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Abstract

This study aims to analyze the influence of madrasah head leadership on teacher performance and its implications
on the quality of learning in Private Madrasah Ibtidaiyah, Jalaksana District, Kuningan Regency. This study uses
a quantitative approach with an explanatory research design. Data were collected through a Likert scale
questionnaire to 92 selected teachers using the proportionate stratified random sampling technique. Data analysis
used simple linear regression and multiple regression with the help of SPSS, as well as classical assumption tests
to ensure the feasibility of the research model. The results of the study show that the leadership of madrasah heads
has a positive and significant effect on teacher performance, as well as a significant effect on the quality of
learning. In addition, teacher performance has been proven to play a role as a partial mediation variable in
strengthening the influence of madrasah head leadership on learning quality. The value of the determination
coefficient (R?) of 0.682 shows that 68.2% of the variation in learning quality can be explained by the leadership
of the madrasah head and the teacher's performance. These findings confirm that improving the quality of learning
cannot be separated from the strategic leadership role of madrasah heads who work through improving teacher
performance. Conceptually, educational leadership serves as a transformational factor in building an effective
learning ecosystem. The implications of this study show the importance of strengthening the leadership of
madrasah heads based on managerial and Islamic education values to improve the quality of basic education in a
sustainable manner.

Keywords: Madrasah Head Leadership, Teacher Performance, Learning Quality, Madrasah Ibtidaiyah, Islamic
Education Management.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru serta
implikasinya terhadap kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert kepada 92 guru yang dipilih menggunakan teknik proportionate
stratified random sampling. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan regresi berganda dengan
bantuan SPSS, serta uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru,
serta berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Selain itu, kinerja guru terbukti berperan sebagai
variabel mediasi parsial dalam memperkuat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kualitas
pembelajaran. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,682 menunjukkan bahwa 68,2% variasi kualitas
pembelajaran dapat dijelaskan oleh kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru. Temuan ini menegaskan
bahwa peningkatan kualitas pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari peran strategis kepemimpinan kepala
madrasah yang bekerja melalui peningkatan kinerja guru. Secara konseptual, kepemimpinan pendidikan
berfungsi sebagai faktor transformasional dalam membangun ekosistem pembelajaran yang efektif. Implikasi
penelitian ini menunjukkan pentingnya penguatan kepemimpinan kepala madrasah berbasis manajerial dan nilai-
nilai pendidikan Islam untuk meningkatkan mutu pendidikan dasar secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru, Kualitas Pembelajaran, Madrasah Ibtidaiyah,
Manajemen Pendidikan Islam.
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Pendahuluan

Kualitas pendidikan merupakan indikator utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkelanjutan serta menjadi perhatian global dalam agenda Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 yaitu Quality Education yang menekankan
pentingnya pendidikan inklusif, adil, dan bermutu bagi seluruh masyarakat (Nazar et al., 2018).
Namun, berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan dasar
masih menghadapi tantangan struktural yang kompleks, terutama terkait kualitas tenaga
pendidik, efektivitas kepemimpinan sekolah, dan hasil belajar peserta didik. Dalam konteks ini,
pendidikan dasar memiliki posisi strategis karena menjadi fondasi utama dalam pembentukan
literasi, numerasi, karakter, serta keterampilan abad ke-21 yang berkelanjutan (Zajda, 2023).

Dalam kerangka tersebut, kualitas pembelajaran di tingkat pendidikan dasar, khususnya
Madrasah Ibtidaiyah (MI), menjadi variabel kunci yang menentukan keberhasilan proses
pendidikan secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kurikulum
atau sarana prasarana, tetapi sangat bergantung pada kinerja guru sebagai aktor utama dalam
proses pembelajaran di kelas (Darling-Hammond, 2017). Namun demikian, kinerja guru tidak
berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala madrasah yang
berfungsi sebagai penggerak organisasi pendidikan (Hallinger, 2011). Dengan demikian,
terdapat hubungan sistemik antara kepemimpinan, kinerja guru, dan kualitas pembelajaran yang
saling memengaruhi dalam ekosistem pendidikan.

Kepemimpinan kepala madrasah dalam konteks ini tidak hanya dipahami sebagai fungsi
administratif, tetapi sebagai kemampuan strategis dalam menciptakan iklim organisasi yang
kondusif, meningkatkan motivasi kerja guru, serta mengarahkan pencapaian visi lembaga
Pendidikan (Bush & Glover, 2014). Kepemimpinan yang efektif terbukti mampu meningkatkan
profesionalisme guru melalui supervisi akademik, pembinaan berkelanjutan, serta
pengembangan kapasitas profesional (Leithwood et al., 2020). Dalam perspektif manajemen
pendidikan Islam, kepemimpinan juga memiliki dimensi normatif yang berlandaskan nilai-nilai
spiritual dan moral, sehingga tidak hanya berorientasi pada efektivitas kerja, tetapi juga pada
pembentukan etika dan akhlak dalam pengelolaan lembaga Pendidikan (Rifky et al., 2023).

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi
kepemimpinan kepala sekolah/madrasah di lapangan masih bervariasi dan belum sepenuhnya
optimal. Variasi gaya kepemimpinan tersebut berdampak langsung terhadap kinerja guru dan
kualitas pembelajaran (Robinson et al., 2008) Pada konteks Madrasah Ibtidaiyah swasta,
tantangan yang dihadapi cenderung lebih kompleks, seperti keterbatasan sumber daya,
rendahnya akses pelatihan profesional, serta manajemen kelembagaan yang belum sepenuhnya
profesional. Kondisi ini berimplikasi pada belum optimalnya kinerja guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan berkualitas (Cahyani & Arfanaldy, 2026).

Secara empiris pada konteks Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan, terdapat
kesenjangan antara tuntutan peningkatan kualitas pembelajaran dengan kondisi riil di
lapangan. Beberapa indikator menunjukkan masih rendahnya inovasi pembelajaran, kurang
optimalnya pemanfaatan media pembelajaran, serta terbatasnya implementasi pembelajaran
berbasis student-centered learning. Fenomena ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah perlu dianalisis lebih dalam sebagai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Arfanaldy et al., 2024).
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Kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki kontribusi
signifikan terhadap peningkatan mutu Pendidikan. (Hennissen et al., 2008) melalui meta-
analisis menemukan bahwa kepemimpinan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
capaian peserta didik, terutama melalui penguatan proses pembelajaran dan pengembangan
guru. Hal ini menegaskan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam membangun
lingkungan belajar yang produktif dan efektif.

Lebih lanjut, integrasi antara kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
instruksional terbukti mampu meningkatkan efektivitas organisasi sekolah serta kinerja guru
secara signifikan. Kepala sekolah yang mampu membangun visi bersama, memberikan
dukungan profesional, dan melakukan supervisi akademik secara konsisten cenderung
menghasilkan peningkatan kinerja guru yang lebih optimal (Marks & Printy, 2003) Dengan
demikian, kualitas kepemimpinan menjadi faktor determinan dalam keberhasilan lembaga
pendidikan, baik pada sekolah umum maupun madrasah.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada konteks
sekolah umum (public school), sehingga kajian pada lembaga pendidikan Islam seperti
Madrasah Ibtidaiyah swasta masih relatif terbatas. Padahal, karakteristik madrasah berbeda
secara signifikan, baik dari aspek kurikulum, budaya organisasi, maupun orientasi nilai
keislaman yang memengaruhi pola kepemimpinan dan perilaku kerja guru. Dalam hal ini, (Day
et al.,, 2016) menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh konteks
organisasi dan budaya institusi pendidikan, sehingga generalisasi hasil penelitian dari sekolah
umum ke madrasah perlu dilakukan secara hati-hati.

Di sisi lain, kajian yang secara spesifik menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada Madrasah
Ibtidaiyah swasta di tingkat lokal masih sangat terbatas. Padahal, pendekatan berbasis lokalitas
penting untuk menghasilkan temuan yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan
karakteristik wilayah pendidikan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) berupa
pendekatan kontekstual dan integratif dalam menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru. Fokus penelitian diarahkan pada Madrasah Ibtidaiyah swasta
di Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan, dengan mempertimbangkan karakteristik
sosial, budaya, dan kelembagaan setempat yang memengaruhi efektivitas kepemimpinan.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam serta kontribusi praktis dalam peningkatan
mutu pembelajaran di madrasah.

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan perspektif manajemen pendidikan Islam
dalam analisis kepemimpinan, sehingga tidak hanya berfokus pada aspek manajerial, tetapi
juga pada nilai-nilai spiritual dan etika dalam Pendidikan (Rifky et al., 2024). Lebih lanjut,
penelitian ini menempatkan kualitas pembelajaran sebagai outcome utama yang dipengaruhi
oleh kinerja guru, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, dan mutu pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru serta dampaknya terhadap kualitas
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pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.
Secara khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi peran kepemimpinan kepala madrasah
dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan profesionalisme guru, serta
mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan manajemen
pendidikan Islam serta kontribusi praktis dalam peningkatan mutu pengelolaan madrasah
berbasis kepemimpinan yang efektif dan kontekstual.

Literature review
Kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah merupakan faktor fundamental dalam

keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kinerja guru.
Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan administratif, tetapi sebagai proses
memengaruhi, mengarahkan, dan mengoptimalkan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif. Dalam konteks ini, kepala madrasah berperan sebagai
instructional leader yang tidak hanya mengelola organisasi, tetapi juga terlibat langsung dalam
peningkatan kualitas pembelajaran melalui pembinaan dan supervisi guru. Penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru, baik secara langsung maupun melalui faktor mediasi seperti budaya organisasi
dan komitmen kerja (Sudarto & Maria Domica Niron, 2025).

Kinerja guru merupakan variabel sentral dalam menentukan keberhasilan proses
pendidikan. Kinerja ini mencakup kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara efektif. Guru
dengan kinerja tinggi cenderung mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan
berorientasi pada peserta didik. Namun demikian, kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh
kompetensi individu, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan organisasi, khususnya
kepemimpinan kepala sekolah sebagai pengarah sistem kerja pendidikan (Werdiningsih et al.,
2023). Dengan demikian, kinerja guru dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara
kompetensi personal dan kualitas kepemimpinan institusional.

Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
korelasi kuat dengan peningkatan kinerja guru. Kepemimpinan yang efektif mampu
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, serta memperkuat
kolaborasi antar guru. Selain itu, kepala sekolah yang mampu membangun komunikasi yang
baik, memberikan dukungan profesional, dan melakukan supervisi akademik secara
berkelanjutan terbukti dapat meningkatkan performa guru secara signifikan (Syahlan
Nizammuddin & Septiana Jaelani, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak
hanya berdampak pada aspek struktural organisasi, tetapi juga pada aspek psikologis dan
profesional guru.

Selain berpengaruh terhadap kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki
kontribusi terhadap kualitas pembelajaran. Strategi kepemimpinan yang mencakup pembinaan,
evaluasi kinerja, serta penguatan budaya sekolah terbukti mampu meningkatkan mutu
pembelajaran secara signifikan. Dalam hal ini, kepemimpinan berperan sebagai penggerak
utama yang memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan standar yang
diharapkan (Firnanda & Sari, 2024). Dengan kata lain, kualitas pembelajaran merupakan
outcome dari sistem kepemimpinan yang efektif dalam mengelola kinerja guru.
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Dalam perspektif pendidikan Islam, kepemimpinan kepala madrasah memiliki dimensi
yang lebih luas dibandingkan dengan konteks pendidikan umum. Kepemimpinan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kinerja organisasi, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai
spiritual, moral, dan akhlak dalam proses pendidikan. Kepala madrasah dipandang tidak hanya
sebagai manajer pendidikan, tetapi juga sebagai figur teladan yang menginternalisasikan nilai-
nilai Islam dalam setiap aspek pengelolaan pendidikan (Wahzudi & Ariyansyah, 2024). Oleh
karena itu, kepemimpinan dalam madrasah memiliki karakteristik integratif antara aspek
profesional dan religius.

Secara umum, berbagai studi menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Namun
demikian, hubungan tersebut tidak bersifat tunggal, karena masih terdapat faktor lain yang
turut memengaruhi kinerja guru, seperti motivasi kerja, kompetensi profesional, dan
lingkungan kerja (A’yun, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru merupakan variabel
multidimensional yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.

Selain itu, beberapa penelitian menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan juga sangat
bergantung pada konteks organisasi tempat lembaga pendidikan tersebut berada. Perbedaan
budaya sekolah, karakteristik lembaga, serta kondisi sosial lingkungan dapat memengaruhi
bagaimana kepemimpinan dijalankan dan berdampak pada kinerja guru (Setiyadi & Rosalina,
2021). Oleh karena itu, pemahaman terhadap kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari
konteks institusional yang melingkupinya.

Secara keseluruhan, kajian literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah merupakan faktor strategis dalam meningkatkan kinerja guru dan kualitas
pembelajaran. Namun, pengaruh tersebut bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai
variabel lain, sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih kontekstual untuk memahami
mekanisme hubungan antarvariabel secara lebih mendalam dalam lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah swasta.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan
untuk menguji pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru serta
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik
inferensial (Creswell, 2014). Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory research
dengan model hubungan kausal untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Sugiyono, 2019).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta di
Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
probability sampling dengan metode proportionate stratified random sampling, sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden. Teknik ini
digunakan karena populasi terdiri dari beberapa madrasah dengan jumlah guru yang berbeda,
sehingga diperlukan pengambilan sampel secara proporsional pada setiap strata. Penentuan
jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% (Etikan, 2017),
sehingga diperoleh 92 responden dari total populasi sebanyak 120 guru.
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Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner berbasis skala Likert
yang dikembangkan berdasarkan indikator masing-masing variabel, yaitu kepemimpinan
kepala madrasah, kinerja guru, dan kualitas pembelajaran. Instrumen penelitian diuji terlebih
dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan data. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha dengan batas minimal 0,70 sebagai indikator instrumen yang
reliabel.

Sebelum analisis hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, uji multikolinearitas menggunakan nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), sedangkan uji heteroskedastisitas dilakukan
melalui analisis scatterplot untuk memastikan tidak terjadi pola tertentu pada distribusi
residual.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik inferensial dengan bantuan
software SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru serta terhadap
kualitas pembelajaran. Selanjutnya dilakukan analisis regresi berganda untuk mengetahui
pengaruh simultan kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru terhadap kualitas
pembelajaran. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial, sedangkan uji F digunakan
untuk menguji pengaruh simultan. Koefisien determinasi (R*) digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, yaitu
informed consent, kerahasiaan data responden, anonimitas, serta penggunaan data hanya untuk
kepentingan akademik. Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela tanpa adanya paksaan
dari pihak manapun.

Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui kuesioner kepada 92 guru Madrasah
Ibtidaiyah Swasta di Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan, data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan bantuan software SPSS. Proses pengolahan data dilakukan
melalui tahapan editing, coding, dan tabulasi untuk memastikan data layak digunakan dalam
analisis statistik inferensial.

Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala madrasah
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,12 yang berada pada kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kepala madrasah dinilai telah menjalankan fungsi kepemimpinan secara
cukup efektif, terutama dalam aspek pemberian arahan, supervisi, dan motivasi kepada guru.

Variabel kinerja guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,87 yang berada pada kategori
cukup baik, sedangkan variabel kualitas pembelajaran memiliki nilai rata-rata sebesar 3,79
yang juga berada pada kategori cukup baik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kondisi
pembelajaran sudah berjalan cukup baik, masih terdapat ruang peningkatan terutama pada
aspek inovasi pembelajaran dan efektivitas proses belajar mengajar.
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Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel
memiliki nilai corrected item-total correlation lebih besar dari r tabel (0,30). Dengan demikian,
seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach Alpha, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kepemimpinan Kepala .
Madrasah 0,912 Reliabel
Kinerja Guru 0,889 Reliabel
Kualitas Pembelajaran 0,901 Reliabel

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,70 sehingga instrumen
penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data diuji melalui uji asumsi klasik.

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi
0,200 (>0,05), sehingga data berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, yang berarti
tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen.

Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak tanpa pola tertentu, sehingga model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Analisis Regresi Linear
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear (X — Y1)

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.
(Konstanta) 1,245 3,112 0,002
Kepemimpinan Kepala 0,653 8.421 0,000
Madrasah

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru (p < 0,05). Nilai koefisien 0,653 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan kepemimpinan kepala madrasah akan meningkatkan kinerja
guru sebesar 0,653 satuan.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kualitas Pembelajaran

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear (X — Y2)
Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.
(Konstanta) 1,102 2,876 0,005
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Kepemimpinan Kepala

Madrasah 0,521 6,734 0,000

Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas pembelajaran (p < 0,05).

Analisis Regresi Berganda (Model Mediasi)
Tabel 4. Hasil Regresi Berganda (X & Y1 — Y2)

Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.
(Konstanta) 0,987 2,543 0,012
Kepemimpinan Kepala
Madrasah 0,312 3,221 0,002
Kinerja Guru 0,478 5,114 0,000

Hasil menunjukkan bahwa baik kepemimpinan kepala madrasah maupun kinerja guru
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Namun demikian, penurunan nilai
koefisien kepemimpinan dari 0,521 menjadi 0,312 setelah memasukkan variabel kinerja guru
menunjukkan adanya efek mediasi parsial.

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,682 menunjukkan bahwa 68,2% variasi
kualitas pembelajaran dapat dijelaskan oleh kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru.
Sisanya sebesar 31,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

Model Hubungan Variabel

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja guru berperan sebagai variabel mediasi
parsial dalam hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah dan kualitas pembelajaran. Hal
ini ditunjukkan oleh pengaruh tidak langsung melalui kinerja guru yang lebih kuat
dibandingkan pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kualitas pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan pola hubungan yang konsisten
antara kepemimpinan kepala madrasah, kinerja guru, dan kualitas pembelajaran, dengan
kinerja guru yang berperan penting sebagai variabel mediasi dalam menjembatani pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini memperkuat posisi kepala
madrasah sebagai aktor sentral dalam sistem manajemen pendidikan yang tidak hanya
berfungsi sebagai pengelola administrasi, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran
(instructional leader) yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi kualitas
kerja guru. Dalam konteks organisasi pendidikan, kepemimpinan yang efektif mampu
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menciptakan iklim kerja yang kondusif, meningkatkan rasa tanggung jawab profesional, serta
memperkuat motivasi intrinsik guru dalam menjalankan tugas-tugas pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan konsep instructional leadership yang menekankan bahwa kepala sekolah
memiliki peran utama dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pengawasan,
pembinaan, dan pengembangan profesional guru (Hallinger, 2011).

Lebih jauh, besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru dalam penelitian ini
mengindikasikan bahwa aspek-aspek seperti komunikasi organisasi, supervisi akademik,
pemberian umpan balik, serta kemampuan kepala madrasah dalam membangun hubungan
interpersonal yang positif memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja guru.
Dengan kata lain, kepemimpinan tidak hanya bekerja pada tataran struktural organisasi, tetapi
juga menyentuh dimensi psikologis dan profesional guru sebagai individu yang bekerja dalam
sistem pendidikan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan kinerja guru melalui penguatan
motivasi, komitmen, dan rasa memiliki terhadap organisasi (Leithwood et al., 2020).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan memiliki peran strategis tidak hanya dalam meningkatkan performa individu
guru, tetapi juga dalam membentuk kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan di tingkat
kelas. Kepala madrasah yang memiliki visi yang jelas, mampu mengarahkan strategi
pembelajaran, serta konsisten dalam melakukan supervisi akademik akan menciptakan sistem
pembelajaran yang lebih terstruktur, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah
memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan hasil belajar siswa melalui perbaikan
kualitas proses pembelajaran (Robinson et al., 2008).

Namun demikian, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ketika variabel kinerja guru
dimasukkan dalam model, pengaruh langsung kepemimpinan terhadap kualitas pembelajaran
mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja guru berperan sebagai variabel
mediasi parsial dalam hubungan tersebut. Artinya, kepemimpinan kepala madrasah tidak
secara langsung meningkatkan kualitas pembelajaran secara optimal, tetapi bekerja melalui
peningkatan kinerja guru terlebih dahulu. Temuan ini memberikan penegasan bahwa guru
merupakan aktor utama dalam proses pembelajaran, sehingga kualitas pembelajaran sangat
ditentukan oleh bagaimana guru merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses
pembelajaran di kelas.

Dalam perspektif ini, kepemimpinan kepala madrasah dapat dipahami sebagai faktor
penggerak (driving force) yang menciptakan kondisi organisasi yang memungkinkan guru
untuk bekerja secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran tidak dapat
dilepaskan dari upaya sistematis dalam meningkatkan kinerja guru melalui berbagai strategi
seperti supervisi akademik yang berkelanjutan, pelatihan profesional, pembinaan pedagogik,
serta penguatan budaya kerja kolaboratif di lingkungan madrasah. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari penguatan kapasitas guru
sebagai ujung tombak proses pembelajaran (Alfaiz et al., 2024).

Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah swasta di Kecamatan Jalaksana Kabupaten
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Kuningan, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa meskipun kepemimpinan kepala
madrasah sudah berada pada kategori baik, implementasi inovasi pembelajaran masih menjadi
tantangan. Hal ini terlihat dari masih terbatasnya penerapan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student-centered learning), rendahnya variasi metode pembelajaran, serta belum
optimalnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala madrasah perlu lebih adaptif terhadap perubahan paradigma
pembelajaran modern serta lebih responsif dalam mendorong pengembangan profesional guru
secara berkelanjutan (Bush & Glover, 2014).

Dari sudut pandang manajemen pendidikan Islam, kepemimpinan kepala madrasah
memiliki karakteristik yang lebih holistik dibandingkan dengan institusi pendidikan umum.
Kepemimpinan tidak hanya berorientasi pada pencapaian target kinerja organisasi, tetapi juga
pada internalisasi nilai-nilai spiritual, moral, dan etika dalam seluruh proses pendidikan
(Arifudin et al., 2024). Kepala madrasah tidak hanya berperan sebagai manajer, tetapi juga
sebagai figur teladan (uswah hasanah) yang membimbing guru dalam membentuk karakter
peserta didik. Dengan demikian, kepemimpinan dalam konteks madrasah memiliki dimensi
ganda, yaitu dimensi profesional-manajerial dan dimensi spiritual-edukatif yang saling
melengkapi (Arfanaldy, 2024).

Selain 1itu, hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa peningkatan kualitas
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kepemimpinan kepala madrasah dan kinerja guru
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti motivasi kerja, kompetensi
pedagogik, pengalaman mengajar, serta kondisi lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja guru merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal (A’yun, 2022). Oleh karena itu, pendekatan peningkatan mutu
pendidikan perlu dilakukan secara komprehensif, tidak parsial, dan berbasis sistem yang saling
terintegrasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja guru dan kualitas pembelajaran. Namun demikian, kontribusi penting dari penelitian
ini adalah memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai mekanisme pengaruh tersebut
melalui peran mediasi kinerja guru dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah swasta. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi teori yang sudah ada, tetapi juga
memperkaya kajian empiris dalam bidang manajemen pendidikan Islam, khususnya terkait
hubungan antara kepemimpinan, kinerja guru, dan kualitas pembelajaran dalam konteks lokal
yang spesifik.

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja guru serta berimplikasi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kecamatan Jalaksana Kabupaten Kuningan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif bukan hanya berperan sebagai
fungsi administratif, tetapi juga sebagai penggerak utama dalam membentuk kinerja
profesional guru yang pada akhirnya menentukan mutu proses pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, kualitas pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari kualitas kepemimpinan yang
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diterapkan dalam satuan pendidikan.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kualitas pembelajaran bersifat tidak langsung secara penuh, melainkan
dimediasi oleh kinerja guru sebagai variabel intervening. Hal ini menegaskan bahwa guru
merupakan aktor kunci dalam proses pendidikan, sehingga setiap upaya peningkatan mutu
pembelajaran harus diawali dengan penguatan kinerja guru melalui kepemimpinan yang
efektif. Dalam konteks ini, kepala madrasah memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, memberikan supervisi akademik yang berkelanjutan, serta
mendorong profesionalisme guru secara sistematis.

Secara konseptual, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan
pendidikan merupakan faktor determinan dalam peningkatan mutu pendidikan, khususnya
melalui mekanisme peningkatan kinerja guru. Selain itu, penelitian ini juga memperluas kajian
sebelumnya dengan memberikan bukti empiris pada konteks Madrasah Ibtidaiyah swasta yang
memiliki karakteristik sosial, kelembagaan, dan budaya yang khas. Dengan demikian, temuan
ini tidak hanya bersifat konfirmatif terhadap teori yang sudah ada, tetapi juga memberikan
kontribusi kontekstual dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada ruang lingkup
geografis yang hanya mencakup satu kecamatan, sehingga generalisasi hasil masih bersifat
terbatas. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang digunakan belum sepenuhnya mampu
menggali secara mendalam aspek kualitatif dari kepemimpinan kepala madrasah dan dinamika
kinerja guru di lapangan.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian serta menggunakan pendekatan mixed methods atau kualitatif agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat
mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi kerja, budaya organisasi, dan kompetensi
pedagogik untuk memperkaya model konseptual dalam menjelaskan kualitas pembelajaran di
madrasah.
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